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BAB IV 
STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN 
  strategi perancangan 
Berdasarkan data yang didapat dari wawancara, riset, dan analisis data yang telah 
dilakukan, telah didapat permasalahan dari identitas yang sebelumnya. 
Perancangan ulang brand identity ini memiliki tujuan untuk mengubah brand 
identity yang tidak merepresentasikan produk, dan identitas visual yang tingkat 
legibilitasnya kurang dan tidak ideal.  
4.1.1. Conducting Strategy 
Pada tahap awal dari keseluruhan perancangan, penulis melakukan riset dan studi 
pada RM. Akoen. Dimulai dari studi pustaka terhadap teori perancangan identitas 
dan metodologi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan wawancara terhadap 
narasumber dari RM. Akoen dan kepada beberapa konsumen RM. Akoen. Riset 
kemudian dilanjutkan dengan kuesioner yang ditujukan kepada 100 orang di daerah 
DKI Jakarta, dan studi pustaka terhadap budaya peranakan Tionghoa di Indonesia, 
product-testing, dan observasi pada tiap lokasi RM. Akoen. Hasil riset dan studi 
kemudian digunakan untuk data yang dibutuhkan untuk perancangan di langkah 
selanjutnya. 
4.1.2. Clarifying Strategy 
Setelah memperoleh data dari riset dan studi di tahap awal, tahap perancangan 
kemudian dilanjutkan ke tahap penyusunan strategi untuk perancangan. 
Penyusunan strategi dimulai dalam pembuatan brand brief, kemudian dilanjutkan 
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dengan penentuan brand positioning, dan kemudian pembuatan brand mantra dan 
big idea.  
4.1.2.1. Brand brief 
Menurut Wheeler (2019), brand brief adalah sebuah langkah yang penting 
dalam dasar perancangan, dimana semua data yang didapat disimpulkan 
dalam satu dokumen yang nantinya akan digunakan untuk perancangan-
perancangan kedepannya. Setelah mendapatkan data dari riset dan studi, 
penulis kemudian menyimpulkan hasil riset dan studi kedalam tabel. 
 
Tabel 4.1. Brand Brief RM. Akoen 
Brand Brief  RM. Akoen 
Core purpose Alasan perusahaan 
menghasilkan 
keuntungan 
Memenuhi kebutuhan 
pangan khas 
Tionghoa-indonesia 
dari para konsumen. 
Values Nilai-nilai yang ingin 
disampaikan kepada 
konsumen 
Selalu menyajikan 
sajian yang autentik 
dengan cita rasa 
rumahan, dan harga 
yang terjangkau. 
Personality Kepribadian dari brand Worthwhile, Modest 
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Core competencies Kemampuan, komitmen, 
pengetahuan, dan skill 
yang membuat brand 
dapat terlaksanakan 
dengan sempurna 
Ekonomis, praktis, 
dan memiliki citarasa 
yang khas. 
Menu yang selalu 
beragam  
Karyawan 
yang telah melayani 
lebih dari 10 tahun 
Berdiri sejak tahun 
1985 
Needs & Objections Needs: kebutuhan yang 
harus dipenuhi 
Objections: alasan 
terkuat kenapa konsumen 
menolak produk 
Needs: identitas 
visual baru yang 
menggambarkan 
produk. 
 
Objections: Bukan 
penggemar masakan 
Indo-Tionghoa 
 
Dari tabel diatas, penulis kemudian dapat lebih mudah menyimpulkan data 
yang telah didapat untuk tahap selanjutnya, yaitu brand positioning, yang 
dijabarkan dalam bentuk Points of Parity dan Points of Difference. 
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4.1.2.2.  Brand Positioning 
Kemudian dijabarkan brand positioning yang berisikan point of varity dan 
point of differences. Berikut tabel berisi point of varity dan point of 
differences: 
Tabel 4.2. Point of varity & point of differences 
Point of varity Menyediakan masakan Tionghoa-indonesia citarasa 
yang khas. 
Menyediakan kenyamanan dari segi harga, tempat, 
dan kesan pertama. 
Point of 
differences 
Menyediakan masakan Tionghoa-indonesia dengan 
harga yang ekonomis, praktis, dan porsi yang 
banyak. 
Menyediakan masakan Tionghoa-indonesia citarasa 
yang khas. 
Menyediakan kenyamanan dari segi harga, tempat, 
dan kesan pertama. 
4.1.2.3. Brand Value 
Brand value yang ada pada identitas tetap mencerminkan brand value yang 
lama kepada target sasarannya, yaitu “Selalu menyajikan sajian yang 
autentik dengan cita rasa rumahan, dan harga yang terjangkau.” Autentik 
dari segi rasa yang konsisten dari tahun 1985 dan menu yang asli masakan 
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peranakan tionghoa-indonesia, rumahan dari segi menu makanan yang 
dapat ditemui dirumah.  Penggambaran logo dengan aksen aksara huruf 
Tionghoa mengambarkan sisi autentik dari logo, serta penggambaran logo 
yang hanya menggunakan wordmark memberikan sisi kenyamanan dan 
kesederhanaan pada logo. Logo ‘RM. Akoen’ yang baru memberikan kesan 
yang lebih modern, agar menyesuaikan perkembangan zaman.  
 
4.1.2.4. Brand mantra dan big idea 
Tahap perancangan brand identity RM. Akoen adalah menentukan brand 
mantra. Brand mantra untuk RM. Akoen didapat dari hasil wawancara 
dengan pemilik dari RM. Akoen dan wawancara dengan beberapa 
konsumen yang sedang berada di RM. Akoen. Setelah merangkum dari hasil 
wawancara, didapat brand mantra sebagai berikut: 
Tabel 4.3. Brand Mantra 
Brand 
Mantra 
Emotional 
Modifier 
Descriptive 
Modifier Brand Function 
RM. 
Akoen Comfortable Homemade Fulfill 
 
Dari brand mantra yang telah dijabarkan menjadi tiga kata yang 
mewakili ketentuan dari brand mantra: Comfortable (kenyamanan) sebagai 
emotional modifier, Homemade sebagai descriptive modifier, dan Fulfill 
sebagai Brand Function. Brand mantra juga membantu penulis untuk 
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menentukan big idea yang nantinya akan digunakan selama masa 
perancangan. Dari brand mantra dan brand brief diatas, kemudian 
terciptalah big idea untuk perancangan yang berupa: 
Tabel 4.4. Big Idea 
Big idea Feels Like Home 
 
Setelah menentukan brand mantra dan big idea,  tiga kata yang telah 
menjadi brand mantra kemudian dipecah dalam bentuk mindmapping yang 
bertujuan untuk membantu dalam perancangan visual nantinya, termasuk 
dalam pemilihan warna dan lain-lainnya. 
4.1.2.5. Mindmapping 
Dalam perancangan brand identity dari RM. Akoen, Mindmapping 
digunakan untuk panduan dalam merancang identitas visual dari RM. 
Akoen, termasuk dalam pemilhan warna, bentuk, dan elemen grafisnya. 
Berikut mindmap yang dibuat berdasarkan tiga kata pada brand mantra RM. 
Akoen: Homemade, Comfortable, Fulfill. 
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Gambar 4.1.Mindmap Brand Mantra – Homemade 
 
Gambar 4.2. Mindmap Brand Mantra – Comfortable 
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Gambar 4.3. Mindmap Brand Mantra – Fulfill 
Dari penjabaran big idea di mindmap diatas, penulis kemudian 
menyimpulkan mindmap dalam bentuk tabel untuk melakukan perancangan. 
Tabel 4.5. Penjabaran brand mantra melalui lambang, warna, huruf. 
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4.1.3. Designing Identity 
Perancangan kemudian lanjut ke tahap berikutnya, yaitu perancangan visual. 
Perancangan visual pada RM. Akoen sangat didasarkan kepada brand mantra yang 
telah dijabarkan melalui mindmap agar mempermudah menggambarkan brand 
mantra yang ada menjadi sebuah rupa visual. Kemudian, moodboard dibuat untuk 
mempermudah perancangan dan menambah referensi visual untuk perancangan. 
Penulis membuat moodboard dari tiap brand mantra untuk mendukung 
perancangan dan menjadi sumber acuan untuk gaya visual yang sesuai dengan 
brand mantra dan big idea. Moodboard berisikan penjabaran dari brand mantra 
dalam bentuk visual, meliputi referensi warna, tipografi, dan gaya visual. 
 
Gambar 4.4. Moodboard untuk brand mantra ‘fulfill’ 
 
Perancangan moodboard untuk brand mantra ‘fulfill’ meliputi proses 
memasak dan mengisi wadah dengan masakan, peralatan dapur yang ada dirumah 
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dan populer di Indonesia, dan bold font sebagai referensi tipografi, 
merepresentasikan kata fulfill, yang memiliki arti “penuh”. 
 
Gambar 4.5. Moodboard untuk brand mantra ‘homemade’ 
 
Perancangan moodboard untuk brand mantra ‘homemade’ meliputi benda 
yang dapat ditemui dirumah pada era tahun 1990-2000, terlebih pada rumah 
dikalangan etnis cina. Gelas kaleng, orang tua, serial komik silat, album foto, 
kalender dinding, tulisan tangan, dan tulisan resep pada kertas.  
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Gambar 4.6. Moodboard untuk brand mantra ‘comfortable’ 
 
Perancangan moodboard untuk brand mantra ‘comfortable’ meliputi 
perasaan, kata-kata, dan tipografi, serta grid yang mengarah pada kata 
‘comfortable’ yang berarti ‘nyaman’. Moodboard berisi aktivitas menulis sendiri, 
kata-kata yang baik, benda yang membuat nyaman, dan referensi warna dari 
gambar. 
4.1.3.1. Logo  
Perancangan identitas dimulai dari perancangan logo. Perancangan dimulai 
dari sketsa manual dan digital, dan dirancang berdasarkan brand mantra dan 
brand idea yang telah dijabarkan sebelumnya, serta moodboard dan 
mindmapping yang telah dibuat. Logo pada awalnya terinspirasi dari brand 
mantra ‘fulfill’, dimana penulis merancang logo dengan bentuk yang lebih 
dinamis, terinspirasi dari gerakan menuang masakan ke dalam wadah. 
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Sketsa awal juga terinspirasi dari logo-logo toko dari etnis Tionghoa pada 
zaman dahulu. 
 
Gambar 4.7. Sketsa logo 1 
 
Kemudian, setelah menelisik lebih dalam, logo kemudian lebih 
dikembangkan dari segi brand mantra dan bentuknya. Pada sketsa 
selanjutnya, penulis menggunakan lowercase dan tipografi berupa script. 
Penggunaan elemen-elemen seperti bentuk piring, sendok, dan Chinese knot 
juga diterapkan pada sketsa kedua.  
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Gambar 4.8. Sketsa logo 2 
 
 Pada percobaan sketsa selanjutnya, penulis mencoba untuk 
membuat sketsa logo dengan bentuk Chinese Knot sebagai referensi dari 
logo pada sketsa ketiga ini. Logo dibuat meliuk dan tetap menggunakan 
lowercase untuk menekankan brand mantra ‘comfortable’.  
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Gambar 4.9. Sketsa logo 3 
 
Setelah melalui proses tahap sketsa diatas, kemudian terbentuklah gagasan 
baru untuk logo yang akan dirancang. Logo yang dirancang dengan bentuk logotype 
dan kemudian menggunakan aksen dari huruf aksara Tionghoa agar lebih 
merepresentasikan nilai produk dari RM. Akoen. Penggunaan font tebal serta sans 
serif juga diterapkan pada perancangan logo di sketsa selanjutnya. Penggunaan 
bentuk simplifikasi dari Chinese knot juga digunakan dalam beberapa logo pada 
sketsa selanjutnya.  
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Gambar 4.10. Sketsa logo 3 
 
Kemudian, dari sketsa diatas, dipilih logo yang kemudian digitalisasi dan dirapikan 
dan ditinjau ulang bentuknya. Logo dipilih berdasarkan tingkat mudah-tidaknya 
keterbacaan, representasi produk pada identitas, dan logo dapat memenuhi brand 
mantra dan big idea. 
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Gambar 4.11. Digitalisasi logo dan peninjauan ulang logo yang dipilih 
 
Setelah mendapatkan logo dengan versi digitalisasi dan peninjauan ulang, 
kemudian dihasilkan logo yang menjadi logo final dari RM. Akoen. Logo ini dipilih 
dikarenakan logo memenuhi aspek-aspek yang ada dari brand mantra dan dapat 
dijabarkan artinya melalui brand mantra.  
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Gambar 4.12. Logo final dari perancangan ulang brand identity RM. Akoen. 
 
4.1.3.2. Elemen Grafis 
Perancangan kemudian berlanjut pada perancangan elemen grafis yang pada 
nantinya akan diterapkan pada berbagai touchpoints sebagai grafis 
pendukung dari brand identity RM. Akoen. Perancangan dimulai dari 
brainstorming melalui brand mantra yang ada, disandur dari mindmap, 
kemudian disusun secara tabel untuk mempermudah perancangan. 
Tabel 4.6. penjabaran brand mantra untuk perancangan elemen grafis 
Brand Mantra Nilai 
Fulfill 
Supergrafis mengambil unsur-unsur 
yang “memenuhi” dan “dapat 
dipenuhi” 
Comfortable 
Supergrafis mengambil referensi dari 
buku-buku yang bersifat comfortable, 
yaitu dengan bersifat doodle atau 
gambar dengan outline 
Homemade 
Supergrafis menggunakan gambar 
tangan dan benda-benda yang 
digambarkan berasal dari rumah juga, 
dan gambar terinspirasi dari komik 
silat jaman dahulu 
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 Usai menjabarkan ketentuan dan konsep untuk elemen grafis, 
kemudian supergrafis dirancang melalui sketsa awal untuk menentukan apa 
saja yang akan menjadi supergrafis dari RM. Akoen. Sketsa awal digunakan 
untuk menentukan objek apa saja yang akan digunakan untuk perancangan 
elemen grafis.  
 
Gambar 4.13. Sketsa untuk elemen grafis dari RM. Akoen 
 
Setelah itu, penulis membuat sketsa digital untuk contoh awal dari 
elemen grafis yang akan digunakan. Elemen grafis terinspirasi dari 
penggunaan bayangan pada komik silat yang populer sebagai bacaan pada 
zaman dahulu. Sketsa elemen grafis awal digambarkan dengan warna biru, 
dengan konsep menyamakan warna yang ada pada sampul komik silat.  
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Gambar 4.14. Sketsa digital awal untuk elemen grafis RM. Akoen 
 
Kemudian, setelah ditinjau ulang dari segi warna dan kerapihan, 
Elemen grafis pada akhirnya dipilih dengan warna yang sesuai dengan color 
palette dari RM. Akoen. Garis-garis bayangan dan garis pada outline 
gambar diperhalus dan dirapikan, dan pada hasil finalnya, elemen grafis 
dipilih menjadi 6 bentuk, terdiri dari sendok bebek, sumpit, tempat nasi, 
mangkuk, wajan dan gelas. Bentuk-bentuk ini meliputi pemenuhan brand 
mantra yang berupa fulfill dan homemade. 
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Gambar 4.15. Supergrafis dari perancangan ulang brand identity RM. Akoen 
 
4.1.3.3. Warna 
Warna yang digunakan untuk perancangan brand identity RM. Akoen 
adalah warna-warna yang diambil dari proses mindmapping dan 
moodboard. Warna-warna yang diambil adalah warna yang ada pada 
deretan warna hangat pada color wheel, agar merepresentasikan produk dan 
memenuhi tiga kata brand mantra dan big idea. 
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Gambar 0.16. Proses pemilihan warna RM. Akoen 
 
 
Gambar 4.17. Color palette untuk RM. Akoen 
 
Setiap warna mewakili nilai-nilai yang dimiliki oleh RM. Akoen 
sebagai sebuah brand. Warna merah menambah nafsu makan, warna coklat 
menunjukan bahwa RM. Akoen adalah restoran yang ramah, warna kuning 
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menjadi simbol kenyamanan pada identitas. Dalam penerapannya, warna 
merah, kuning, dan coklat akan digunakan sebagai warna utama dengan 
warna merah sebagai dominasi pada identitas logo. 
4.1.3.4. Tipografi 
Perancangan membutuhkan tipografi sebagai salah satu pelengkap untuk 
identitas dari RM. Akoen, agar dapat dipakai dalam touchpoints di berbagai 
medianya. 
Pemilihan huruf sans serif digunakan untuk menekankan brand 
mantra pada RM Akoen yang berupa ‘comfortable’. Huruf sans serif adalah 
salah satu varian pada font yang tidak memiliki kait pada hurufnya. 
Pemilihan tipografi didasarkan dari kenyamanan dalam pembacaan tiap teks 
nantinya, dan adanya sudut-sudut yang tumpul dan membulat pada tiap 
anatomi hurufnya (rounded edges).  
Dari pemilihan typeface yang ada, kemudian dipilih satu typeface 
untuk typeface primer dan typeface sekunder.  
 
Gambar 4.18. typeface ‘Asap’ 
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Gambar 4.19. tipe-tipe font pada typeface Asap 
 
 Asap digunakan karena typeface memiliki banyak family agar 
mudah diterapkan pada identitas visual nantinya, serta font mudah dibaca 
dan memiliki rounded-edges pada beberapa sisinya. 
Sedangkan itu, tipografi sekunder dipilih oleh penulis bernama 
“Hero Polpen”, dimana font script akan digunakan sebagai font tambahan 
pada perancangan brand identity RM. Akoen ini.  
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Gambar 4.20. Font sekunder dari RM. Akoen.  
 
4.1.4. Creating Touchpoints 
Setelah perancangan telah usah dibuat, tahap selanjutnya adalah merancangan 
touchpoints. Touchpoints nantinya dikembangkan dalam beberapa kolateral dan 
media pendukung. Touchpoints pada RM. Akoen kemudian dibagi menjadi 4, yaitu 
marketing media, collateral, advertising media dan merchandise / gimmick. 
Penggunaan grid dibutuhkan pada rancangan agar konten dapat tersusun dengan 
baik dalam tiap media. Dalam tahapan ini, jenis grid yang dipakai dalam 
perancangan adalah modular grid dengan jumlah kolom 9 dan gutter sebesar 5 mm. 
Penggunaan modular grid akan diterapkan pada collateral. 
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Gambar 4.21. Penggunaan modular grid untuk buku menu. 
4.1.4.1. Collateral 
Collateral terdiri dari stationery yang digunakan dalam keperluan kantor 
dari RM. Akoen. Informasi yang tertera antara lain logo dan alamat dari 
RM. Akoen.  
1. Kop surat, digunakan untuk pengiriman dokumen, baik cetak maupun 
digital. 
85 
 
 
Gambar 4.22. Contoh Kop Surat 
 
2. Kartu nama, digunakan sebagai sarana promosi RM. Akoen yang 
berisikan kontak dari RM. Akoen. 
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Gambar 4.23. Contoh kartu nama 
 
3. Amplop, untuk wadah dari surat cetak.  
 
Gambar 4.24. Contoh amplop  
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4. Nota bon, digunakan untuk bukti atas pembelian sejumlah barang secara 
tunai, maupun debit atau kredit. 
  
Gambar 4.25. Nota Bon 
 
5. Struk, digunakan sebagai bukti pembelian sejumlah barang secara 
tunai, debit atau kredit, namun dalam versi digital. 
 
Gambar 4.26. Struk 
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6. Stempel, digunakan sebagai pengesahan dokumen yang dikeluarkan 
dari pihak RM. Akoen. 
 
 
Gambar 4.27. Contoh stempel 
 
7. Apron, sebagai tanda pengenal dari pegawai di RM. Akoen. 
 
Gambar 4.28. Contoh Apron 
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4.1.4.2. Marketing Media 
Marketing media meliputi buku menu, packaging, penerapan identitas pada 
piring dan sendok, nomor meja, hingga pada mobil Van. 
1. Buku menu, digunakan untuk mengenalkan sajian-sajian yang ada 
kepada konsumen. 
 
Gambar 4.29. Contoh buku menu 
 
2. Packaging box, digunakan untuk pengemasan produk katering yang 
umumnya menggunakan packaging yang berbentuk boks. 
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Gambar 4.30. Contoh packaging box 
 
3. Packaging paper bowl, digunakan untuk pengemasan produk untuk 
take-away.  
 
Gambar 4.31. Contoh packaging paper bowl 
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4. Chopstick Sleeve, digunakan untuk mengemas sumpit sekali pakai. 
 
 
Gambar 4.32. Contoh chopstick sleeve 
 
5. Piring, digunakan untuk penyajian setiap produk dari RM. Akoen. Pada 
setiap piring, diterapkan identitas visual untuk menandakan bahwa 
piring mirik RM. Akoen. 
 
 
Gambar 4.33. Contoh piring 
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6. Sendok bebek, digunakan untuk penyajian produk dari RM. Akoen. 
Pada setiap sendok bebek, diterapkan identitas visual untuk 
menandakan bahwa sendok bebek mirik RM. Akoen. 
 
Gambar 4.34. Contoh sendok bebek 
 
 
7. Nomor meja, ditujukan untuk mengidentifikasi tiap meja yang ada di 
RM. Akoen. 
 
Gambar 4.35. Contoh nomor meja 
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8. Mobil van, digunakan untuk setiap kebutuhan logistik dari RM. Akoen. 
 
Gambar 4.36. Contoh mobil van 
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4.1.4.3. Advertising Media 
Advertising Media terdiri atas seluruh media yang digunakan dalam 
promosi brand RM. Akoen. Promosi terdiri dari promosi pada Instagram dan 
pada aplikasi transportasi on-line, serta media cetak yang meliputi poster. 
1. Instagram 
 
Gambar 4.37. Contoh page Instagram 
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Gambar 4.38. Contoh page Instagram (2) 
 
2. Promo pada aplikasi transportasi online  
 
Gambar 4.39. Contoh page Instagram (2) 
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3. Poster yang digunakan sebagai media promosi cetak oleh RM. Akoen, 
meliputi informasi yang bersifat sebagai promosi. 
 
Gambar 4.40. Contoh poster cetak 
 
4.1.4.4. Merchandise  
Merchandise dari RM. Akoen berupa kalender, notebook, dan totebag. 
 
Gambar 4.41. Contoh kalender 
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Gambar 4.42. Contoh totebag 
 
 
Gambar 4.43. Contoh notebook 
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4.1.5. Managing Assets 
Tahap managing assets dijalankan dengan pembuatan Graphic Standard Manual 
(GSM) sebagai pedoman dalam penggunaan identitas dan contoh penerapannya ke 
berbagai media. Graphic Standard Manual Ditujukan untuk menjaga citra dan 
konsistensi dari brand identity yang telah dirancang. Konten Graphic Standard 
Manual terdiri dari profil RM. Akoen, konsep visual, logo, color palette, tipografi, 
elemen grafis tata cara penggunaan logo, serta penerapan identitas visual pada 
berbagai media. 
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 Analisis Perancangan 
Berikut analisis yang merangkup analisa dari logo, elemen grafis, warna, dan 
tipografi dari RM. Akoen. 
4.2.1. Analisis Logo 
 
 
Gambar 4.44. Logo RM. Akoen 
 
Logo RM. Akoen terinspirasi dari aksara huruf Tionghoa yang telah disimplifikasi 
dan menjadi typeface aksara tionghoa, Song Typeface, yang memberikan aksen 
tebal tipis pada stem di tiap hurufnya. Logo juga mengambil unsur dari aksara 
Tionghoa yang memiliki ujung-ujung yang spesifik pada ujung-ujung hurufnya. 
Bentuk logo yang terdiri dari simplifikasi typeface aksara Tionghoa ini merangkup 
brand mantra dari “Homemade”, dimana aksara Tionghoa masuk dalam pembuatan 
moodboard. Penggunaan font yang tebal pada logo juga melambangkan 
penggunaan kata ‘fulfill’ pada logo baru RM. Akoen. 
 
Gambar 4.45.  contoh Song Typeface dan tebal tipis pada stem 
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Terminal dan shoulder pada huruf di logo RM. Akoen dibuat rounded agar 
tidak memberikan kesan tegas pada logo, serta menggunakan lowercase agar 
menggambarkan brand mantra “comfortable”. Logo RM. Akoen dibuat lurus dan 
statis agar memiliki tingkat terkebacaan yang tinggi, dan dapat terbaca dengan baik 
walau hanya dengan pandangan sekilas. Penulisan ‘Sejak 1985’ ditujukan untuk 
menegaskan bahwa RM. Akoen telah berdiri semenjak tahun 1985, dan masih sama 
dengan RM. Akoen yang dulu, dikarenakan untuk mencegah pemikiran bahwa 
pergantian brand identity dari RM. Akoen akan menghilangkan ciri khas dari RM. 
Akoen yang ada semenjak tahun 1985.  
 
4.2.2. Analisis Logo Sekunder 
 
Gambar 4.46. Logo sekunder 
 
Logo sekunder difungsikan sebagai bentuk simplifikasi dari logo primer dan 
digunakan dalam media yang kecil, seperti pada media sosial, cap, media promosi 
cetak maupun digital, dan media promosi lainnya. Logo sekunder dari RM. Akoen 
digambarkan dengan bentuk bulat dan inisial ‘A’ sebagai inisial dari kata ‘Akoen’, 
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serta menyertakan tahun berdirinya RM. Akoen sebagai informasi yang ada pada 
logo primer dan diterapkan di logo sekunder. Bentuk bulat digunakan untuk 
memberikan kesan radial, sehingga logo sekunder dapat berfokus pada inisial ‘A’ 
yang ada didalam lingkaran.  
 
4.2.3. Analisis Elemen Grafis 
 
Gambar 4.47. Elemen grafis dari RM. Akoen 
 
Elemen grafis dibuat sesuai dengan brand mantra dari RM. Akoen. Penggambaran 
alat-alat makan dan alat dapur pada supergrafis menggambarkan kata “fulfill”, 
dimana alat-alat makan dan alat dapur adalah salah satu alat untuk memenuhi perut 
manusia. Sementara itu, Elemen grafis digambarkan seperti dengan gaya hand-
drawn, karena mengambil referensi dari buku-buku yang bersifat comfortable 
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(buku-buku self-care, self-help, dan sebagainya) yang sebagian besar menggunakan 
ilustrasi bergaya hand-drawn.  
 
Gambar 4.48. Contoh ilustrasi self-care 
( http://instagram.com/abbiepaulhus, 2018 ) 
 
Pengambilan unsur homemade sendiri dari alat-alat dapur yang 
diilustrasikan semua dapat ditemukan di rumah dan merupakan salah satu koleksi 
yang bersifat “jadul”. Warna yang dipakai adalah warna dari skema warna Brand 
Identity RM. Akoen. Garis-garis bayangan pada illustrasi juga diambil dari komik-
komik silat pada zaman dahulu, bersifat nostalgia dan mengingatkan pada rumah.  
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Gambar 4.49. Komik Silat Kho Ping Hoo 
(https://ebooks.gramedia.com/id/buku/kisah-pendekar-bongkok, 2018) 
 
Penerapan elemen grafis pada media diaplikasikan dengan opasitas sebesar 
15-75% pada tiap media yang berbeda, agar elemen grafis dapat menyatu dengan 
media dan informasi masih dapat terlihat dengan jelas terbaca. Terdapat pula 
elemen grafis yang hanya digunakan di beberapa media, seperti elemen garis dan 
background kekuningan yang diambil dari buku album foto lama, dan penerapan 
elemen grafis yang berupa bingkai dari foto-foto yang ada pada zaman dahulu.  
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Gambar 4.50. referensi buku foto album lama 
(https://www.thoughtco.com/safely-removing-photos-magnetic-sticky-albums-1422292, 
2019) 
 
 
Gambar 4.51. Penerapan elemen grafis secara keseluruhan 
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Gambar 4.52. Penerapan elemen grafis secara keseluruhan 
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4.2.4. Analisis Warna 
 
Gambar 4.53. Warna brand identity RM. Akoen 
 
Pemilihan warna untuk RM. Akoen dipilih berdasarkan brand mantra yang ingin 
digapai oleh brand sendiri. Warna coklat pada skema warna diambil dari warna 
kecap, yang merupakan salah satu bahan baku dari tiap sajian yang dihidangkan 
oleh RM. Akoen, dan merupakan representasi dari brand mantra ‘fulfill’. Pemilihan 
warna merah digunakan untuk merepresentasikan brand mantra ‘homemade’, 
dimana menurut David (2013), warna merah mendorong dan menstimulisasi nafsu 
makan. Warna kuning dipakai sebagai representasi dari brand mantra 
‘comfortable’, dimana warna diambil dari warna matahari dan warna langit pada 
sore hari yang bersifat nyaman dan hangat.  
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4.2.5. Analisis Tipografi 
 
Gambar 4.54. Tipografi primer identitas RM. Akoen 
 
 
Gambar 4.55. Tipografi sekunder identitas RM. Akoen 
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Kelompok huruf yang digunakan adalah kelompok huruf sans serif, dimana 
penggunaan sans serif turut merepresentasikan salah satu brand mantra, yaitu 
‘comfortable’. Penggunaan sans serif dengan sudut rounded dinilai mampu dalam 
memberikan kesan nyaman dibaca dan tidak terkesan kaku. Penggunaan huruf 
‘Hero Polpen’ digunakan untuk beberapa aspek dalam media, untuk 
merepresentasikan brand mantra ‘homemade’, dan sebagai variasi selain 
penggunaan tipografi primernya. 
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4.2.6. Analisis Graphic Standard Manual (GSM) 
 
Gambar 4.56. Tampilan cover GSM RM. Akoen 
 
Buku Graphic Standard Manual berisi aturan dan larangan yang harus diperhatikan 
pada saat pengaplikasian identitas dan pengaplikasian identitas pada media. 
Pedoman ini dibuat dalam bentuk portrait dan berukuran 22 cm x 17 cm. Graphic 
Standard Manual ini dibuat dengan singkat dan jelas agar dapat mudah dipahami 
oleh berbagai pihak. 
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 Budgeting 
Berikut perkiraan budgeting yang akan diberikan untuk RM. Akoen: 
4.3.1. Harga Desain 
Tabel 4.7. Harga Desain 
Harga desain: Rp. 30.000.000,- 
 
4.3.2. Harga GSM 
Tabel 4.8. Harga GSM 
Harga Binding=  
Rp. 75.000,- / buku 
Rp. 75000,- x 3 =  
Rp. 225.000,- 
Harga cetak Indigo = Rp. 
9.000,- / lembar 
Rp. 9.000,- x 3 buku = Rp. 
436,500,- 
Harga Kertas Matt Paper 
150 gram = Rp. 700,- / 
lembar 
Rp. 700,- x 45 lembar = Rp. 
31.500,- 
Total:  Rp. 693.000,- 
 
4.3.3. Harga Buku Menu 
Tabel 4.9. Harga Buku Menu 
Harga Binding=  
Rp. 75.000,- / buku 
27 buku menu = Rp. 
75.000,- x 27 = 
2.025.000,- 
Harga cetak Indigo = Rp. 
9.000,- / lembar 
 9000 x 7 = Rp. 63.000,- 
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63.000,- x 27 = Rp. 
1,701,000,- 
Total=  Rp. 3,096,000,- 
 
4.3.4. Harga  Packaging 
Tabel 4.10. Harga Bowl Packaging 
Bowl Packaging=  
Rp. 2.290,- / pcs 
5000 bowl Packaging: Rp. 
Rp. 11,450,000,- 
Total= Rp. 11,450,000,- 
 
Tabel 4.11. Harga Chopstick Sleeve 
Harga sumpit + chopstick 
sleeve= Rp. 236,8,- / pcs 
5000 sumpit + chopstick 
sleeve= Rp. 236,8,- x 5000 
= Rp. 1,182,500,- 
Total =  Rp. 1,182,500,- 
 
Tabel 4.12. Harga dus makanan 
Harga dus makanan = Rp. 
1.860,- / pcs 
5000 x Rp. 1860,- = Rp. 
9.300.000,- 
Total= Rp. 9.300.000,- 
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Tabel 4.13. Harga Kalender 
Harga cetak kalender (Jilid 
spiral, Art Carton 260gr, 
cetak 2 sisi) offset: Rp 
14.920,- 
600 x Rp 14.920,- =  
Rp 8.952.000,- 
Total= Rp 8.952.000,- 
 
Tabel 4.14. Harga Apron 
Custom Apron + sablon = 
Rp. 44.000,- 
30 x Rp. 44.000,- = Rp. 
1.320.000,-  
Total =  Rp. 1.320.000,- 
